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Abstract: Kecamatan Marawola merupakan salah
satu daerah yang memiliki sumberdaya alam
galian C (pasir), Keberadaan tambang galian
ditengah-tengah masyarakat membawa dampak bagi
kehidupan sehari-hari yaitu sebagai bentuk wujud
usaha masyarakat dalam mempertahankan
hidupnya melalui usaha meningkatkan
pendapatan. Hal inilah yang melatarbelakangi
penulis untuk meneliti dampak dari penambangan
pasir (Galian C) terhadap perekonomian desa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak
galian C terhadap kondisi perekonomian
masyarakat, menggunakan tipe penelitian analisis
korelasi deskriptif. Lokasi penelitian dipinggiran
Sungai Desa Sunju. Data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah data primer dan data sekunder.
dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi
lapangan, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
dampak galian C memberikan dampak positif bagi
masyarakat sekitarnya. Pernyataan dibuat
berdasarkan hal mendasar yang dirasakan oleh
setiap informan mengenai keberadaan tambang
pasir (Galian C) salah satu hal yang paling
menguntungkan yaitu dengan adanya galian C
membuka peluang kerja atau usaha baru, namun
galian C ini pun dapat menimbulkan kerusakan
pada akses jalan, olehsebab itu diperlukan arahan
dari pemerintah setempat dalam mengambil
aturan/regulasi dan kebijakan yang tepat.

Keywords: Dampak, Galian
C, Kehidupan Ekonomi

PENDAHULUAN
Indonesia ialah negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah dan beragam yang

dapat dimanfaatkan sebaik mungkin demi keberlangsungan hidup masyarakat Indonesia. Salah satu
sumber daya alam yang ada di Indonesia ialah bahan galian golongan C yakni tanah, pasir, kerikil,
dansebagainya. Tingkat eksploitasi sumber daya alam seperti bahan tambang galian C berupa pasir,
kerikil, tanah, dan sebagainya dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk. Adanya peningkatan
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pendudukdapat meningkatkan pula permintaan konsumen terhadap sumber daya alam yang ada
untuk pembuatan jalan, perumahan, pusat pembelanjaan, perkantoran dan masih banyak lagi.
Keberadaan sumber daya alam tentunya dapat membuka lapangan pekerjaan juga
meningkatkan pendapatan masyarakat disekitar. Hal ini lah yang terjadi di Desa Sunju,
Kecamatan Marawola, Kabupaten Sigi.

Dengan potensi sumber daya alam yang melimpah di berbagai sector khususnya di sektor
penambangan pasir yang didukung dengan adanya aliran sungai yang dijadikan tempat
penambangan pasir baik secara manual ataupun menggunakan alat yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat desa untuk meningkatkan pendapatan demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Mulanya, masyarakat Desa Sunju mayoritas berprofesi sebagai petani. Namun karena adanya
kekeringan yang menyebabkan banyak panen yang gagal, sehingga mereka beralih profesi
sebagai penggali pasir demi mempertahankan kelangsungan hidup. Kegiatan ini dilakukan sudah
bertahun- tahun. Awalnya penambangan pasir dilakukan secara manual menggunakan alat
sederhana seperti,sekop dan cangkul yang kemudian diangkut menggunakan ember.

Seiring berjalannya waktu, pemerintah akhirnya membuka mata untuk lebih
memperhatikan hal ini demi meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan adanya campur
tangan dari pemerintah, penambangan pasir (galian c) ini dilakukan secara modern dengan
menggunakan mesin penyedot pasir yang kemudian diangkutmenggunakan truk. Sebelum adanya
campur tangan dari pemerintah, pekerja dipenambangan pasir ini masih banyak dari daerah luar
Sunju. Namun setelah adanya campur tangan dari pemerintah, pekerja
sudah mayoritas masyarakat Desa Sunju.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh
dan lebih dalam mengenai Dampak Keberadaan Galian C Terhadap Perekonomian Masyarakat
Desa Sunju Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi.

LANDASAN TEORI

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) merupakan pengaruh yang
dapat timbul karena suatu akibat (baik positif atau negatif). Secara ekonomi memiliki makna yakni
pengaruhsuatu pelaksanaan terhadap kondisi perekonomian di suatu negara. Dampak merupakan
perubahanyang terjadi dilingkungan karena adanya aktifitas manusia (Suratmo, 2004: 24).

Menurut Salim, (2014) Penambangan pasir atau yang lazim di sebut dengan
penambangan galian C adalah merupakan kegiatan usaha penambangan rakyat yang harus
memiliki Izin Pertambangan Rakyat (IPR). Izin Pertambangan Rakyat adalah izin untuk
melaksanakan usaha pertambangan dalam wilayah usaha pertambangan merupakan usaha untuk
melakukan kegiatan eksplorasi, eksploitasi, produksi, pemurnian, dan penjualan. Usaha
pertambangan itu di lakukan dengan menggunakan alat-alat yang bersahaja namun, tidak
menggunakan teknologi canggih, sebagaimana halnya dengan perusahaan pertambangan yang
mempunyai modal yang besar dan menggunakan teknologi canggih. Kegiatan pertambangan dalam
wilayah pertambangan rakyat denganluas wilayah dan investasi secara terbatas.

Ekonomi atau economic dalam banyak literatur ekonomi disebutkan berasal dari bahasa
Yunani yaitu kata Oikos atau Oiku dan Nomos yang berarti peraturan rumah tangga. Dengan kata lain
pengertian ekonomi adalah semua yang menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan
perikehidupan dalam rumah tangga tentu saja yang dimaksud dan dalam perkembangannya kata
rumah tangga bukan hanya sekedar merujuk pada satu keluarga yang terdiri dari suami,isteri dan
anak-anaknya, melainkan juga rumah tangga yang lebih luas yaitu rumah tangga bangsa, negara dan
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dunia (Iskandar, 2010)

Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama ialah penelitian dengan judul Kondisi Sosial Ekonomi dan Lingkungan
BagiMasyarakat di Sekitar Lokasi Pertambangan Bahan Galian Golongan C Ilegal (Studi di Desa
Karang Sidemen, Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah) yang dilakukan oleh
Haediana Bayati, Solikatun, & Khalifatul Syuhada. Penelitian ini dilakukan di Desa Karang Sidemen,
KecamatanBatukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah dengan sampel 97 orang. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sosial dari kegiatan
pertambangan yaitu ada tingkat pendidikan, hubungan antar individu serta keikutsertaan dalam
kegiatan sosial, dan konflik.Kondisi ekonomi dari adanya pertambangan yaitu dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat yang ada di sekitar lokasi pertambangan, ada jenis pekerjaan, tingkat
pendapatan, rumah yang ditempati, alat transportasi yang dimiliki, sumber air dan jumlah
pengangguran. Kondisi lingkungan dari adanya pertambangan yaitu kerusakan lingkungan seperti
kondisi sumber air, terganggunya sumber air, kondisi kesuburan tanah, kondisi jalan, kondisi
kenyamanan berlalu lintas, kondisi polusi udara dampak kebisingan, dan penghilangan vegetasi
alami.

Penelitian kedua ialah penelitian yang berjudul Dampak Pengelolaan Galian C Terhadap
Kehidupan Ekonomi Dan Sosial Masyarakat di Desa Tibubiu, Kecamatan Kerambitan,
KabupatenTabanan, yang dilakukan oleh I Putu Agung Wijaksara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahuisystem pengelolaan galian C, dampaknya bagi kehidupan ekonomi dan social masyarakat
desa tibubiu, dan penanggulangan dampak yang ditimbulkan dari penambangan galian C. Metode
yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling dan ditunjang juga dengan studi
kepustakaan dan pencatatan dokumen. Data yang diperoleh dianalisis seobjektif mungkin
menggunakan teknik deskriptif kualitatif.Dari hasil penelitian ditemukan bahwa penambangan galian
C dikelola dengan sistem sekaa dimana para penambang yang berasal dari tiap banjar memiliki sekaa
masing-masing untuk mempermudah pengelolaannya.disamping itu tiap sekaa memiliki urak yaitu
sebuah alat yang digunakan untuk memberitahu setiap penambang agar menjadi penjaga jika ada
mobil pengankut yang datang untuk mengambil hasil galian dan memungut retribusi. Dengan adanya
penambangan tersebut kehidupan ekonomi masyarakat berangsur-angsur meningkat dan kehidupan
sosialnya pun semakin harmonis antara penambang satu dengan yang lainnya. Selain itu dampak yang
mungkin diakibatkan oleh adanya kegiatan penambangan juga dapat dicegah oleh warga dengan
metode tertentu sehingga dapat meminimalisir kerusakan lingkungan.

Penelitian ketiga ialah penelitian yang dilakukan oleh Kuspriyanto dengan judul Dampak
Penambangan Galian C (Pasir) Di Pinggiran Sungai Brantas Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambangan galian c (pasir)
dipinggiran sungai Brantas Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei. Lokasi penelitian Lokasi penelitian di
pinggiran sungai Brantas Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Sampel dalam penelitian ini
adalah KK (kepala keluarga) yang terdampak sekitar tambang pasir. Data primer maupun data
sekunder dihimpunmelalui wawancara kepada responden dengan panduan kuisioner, observasi, dan
dokumentasi, yang kemudian akan dianalisis dengan skala likert menggunakan teknik analisis
deskriptif dengan prosentase. Hasil penelitian mengenai dampak penambangan galian c (pasir)
di pinggiran sungai brantas Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung ini telah memberikan
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dampak positif dan negatif bagi masyarakat sekitar tambang, Pernyataan dibuat berdasarkan hal
mendasar yang dirasakan setiap responden mengenai keberadaan tambang pasir. Hasil penelitian
menyebutkan 32 responden masuk dalam kategori skala penskoran “Sedang” dan 15 responden
masuk dalam kategori skala penskoran “Tinggi”.

METODE PENELITIAN

Dasar penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif. Menurut Sugiyono (2014),
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif menekankan pada makna dari pada generalisasi. Tipe penelitian yang digunakan
ialah deskriptif, yaitu tipe penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan secara jelas tentang
dampak galian C terhadap perekonomian masyarakat Desa Sunju Kecamtan Marawola
Kabupaten Sigi. Penelitian deskriptif dilakukan dengan menganalisis dan menyajikan data-data
serta fakta-fakta
secara sistematis sehingga dapat dipahami dan disimpulkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakandalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sunju, Kecamatan Marawola, Kabupaten Sigi.
Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada fenomena yang terjadi, dimana di Desa Sunju terdapat
sungai yang digunakan untuk penambangan pasir. Dalam penelitian ini, data yang terkumpul
akandianalisis setiap waktu secara induktif selama penelitian berlangsung dengan mengolah bahan
empirik. Analisis induktif dimulai dengan merumuskan terlebih dahulu permasalahan utama
yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah. Namun demikian, perlu digali beberapa
pertanyaan-pertanyaan spesifik melalui wawancara bebas dan mendalam atau observasi, kemudian
langkah analisis data yang dilakukan secara bertahap, yakni: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

A. Gambaran Galian C Di Desa Sunju

Penambangan galian C di Desa Sunju telah dimulai dari tahun 80an. Hal ini bermula
ketika masyarakat menyadari bahwa sungai di sekitar desa memiliki sumber daya alam yang
bisa dieksploitasi guna memenuhi kebutuhan hidup. Bermula menggunakan peralatan
sederhana seperti sekop dan cangkul yang kemudian diangkut menggunakan ember dan
ditampung ditepisungai. Seiring berjalannya waktu pekerja mengubah dari peralatan manual ke
mesin agar dapat mempermudah pengambilan pasir. Hal ini menyebabkan pemerintah melirik
kalau sungai yang berada di Desa Sunju memiliki potensi terhadap perekonomian
masyarakat desa, sehingga pemerintah mengizinkan penambang agar dapat mengangkut
pasir lebih banyak dan juga dapatmembuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa.

Dalam memperoleh izin dari Pemerintah Desa terkait galian C, masyarakat harus
menyetujui persyaratan yang telah di tetapkan oleh pemerintah dengan catatan yang
mengelolapenambangan dikhususkan oleh masyarakat lokal yakni masyarakat Desa Sunju
dengan persyaratan yang telah di tentukan antara lain, penambang harus memperhatikan
dampak yang di hasilkan oleh Galian C seperti kekeruhan air, rusaknya akses jalan, dan
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menimbulkan polusi. Dan bagi mayarakat yang berprofesi sebagai penambang harus lebih
memperhatikan keselamatan kerja.

Adapun pendapatan dari adanya galian C di Desa Sunju sampai saat ini hanya bisa
dinikmati oleh para penambang sendiri. Dengan kata lain Pemerintah Desa tidak
mencampuri pendapatan tersebut. Hal ini disebabkan oleh masih minimnya pendapatan yang
dihasilkan oleh penambang, sehingga hanya bisa mencukupi biaya hidup penambang sehari-
hari.

B. Aktivitas Galian c di Daerah Aliran Sungai Desa Sunju

1) Proses Penambangan Galian C

Aktivitas galian C di aliran sungai Desa Sunju dilakukan oleh mayoritas masyarakat Desa
Sunju. Sesuai penentuan sistem dan tata cara penambangan serta penentuan jenis peralatan
yang akan dipakai, dipertimbangkan beberapa faktor penentu, antara lain: Sasaran produksi
pertambangan bahan galian, jumlah deposit, bentuk, jenis, kedudukan, dan penyebaran
deposit serta kondisi topografi. Dengan mempertimbangkan hal tersebut maka sistem
galian C Desa Sunju yang digunakan adalah aktivitas galian C terbuka atau pertambangan
terbuka. Perlu diketahui bahwa aktivitas galian C di Daerah Aliran Sungai Desa Sunju sudah
dilakukan dengan menggunakan alatmodern. Aktivitas galian C di Daerah Aliran Sungai Sunju
dilakukan dalam tiga tahapan yakni persiapan penambangan, penggalian, dan pengangkutan.

2) Penghasilan Penambang Pasir

Tingkat penghasilan penambang yang dimaksud disini adalah penghasilan penambang
yang diperoleh setiap hari dalam bentuk uang dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi
keluarga. Penghasilan penambang ini diperoleh sesuai dengan tingkat kemampuan
mengumpulkan pasir dalam waktu sehari. Penambang memperoleh penghasilan per-hari sesuai
dengan volume pasir yang terkumpulkan, harga satuan pasir dihitung per-reit dan tergantung
pada waktu lembur. Jika tidak lembur penghasilan penambang yaitu Rp130.000 per-reit yang
kemudian dibagi kepada tigapekerja (pemilik mesin Rp50.000, pekerja yang turun langsung ke
sungai Rp50.000, dan pekerja yang meratakan pasir diatas truk Rp30.000). Pada saat lembur
penambang dapat menghasilkan Rp180.000 per reit (pemilik mesin Rp70.000, pekerja yang
turun langsung kesungai Rp70.000, dan pekerja yang meratakan pasir Rp50.000).

a. Dampak Galian C di Daerah Aliran Sungai Desa Sunju Terhadap Perekonomian Desa Sunju

1) Dampak Positif

Aktivitas galian c di aliran sungai Desa Sunju memiliki dampak positif terkhusus bagi
masyarakatyang berprofesi sebagai penambang yakni dengan adanya penambangan pasir dapat
membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Desa Sunju, khususnya masyarakat yang
tidak memiliki pekerjaan tetap sebelumnya. Seperti masyarakat yang susah mendapatkan
pekerjaan apalagi masyarakat yang hanya berpendidikan SMA-kebawah yang susah akan
mendapatkan pekerjaan.

2) Dampak Negatif

Adapun dampak negatif yang di akibatkan oleh adanya galian c di Desa Sunju yaitu antara lain:

 Terkikisnya tepi sungai yang diakibatkan dengan tingginya volume air dan penyedotan
pasir secara besar-besaran.

 Polusi udara yang disebabkan oleh truk-truk pengangkut pasir yang beraktivitas di
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DesaSunju sehingga dapat mengakibatkan kondisi jalan di sekitar desa tidak asri lagi.
 Dampak pertambangan Galian C terhadap pencemaran kerusakan lingkungan

sepertipencemaran Air.
b. Izin Usaha Pertambangan Galian C

Pertambangan galian C di Desa Sunju memiliki izin dari pemerintah desa dengan
persyaratan yang mengelola pertambangan ialah masyarakat asli Desa Sunju. Pemerintah desa
jugamengharapkan dengan adanya galian C bisa membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat
Desa demi memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Namun walaupun sudah adanya izin
dari Pemerintah Desa terkait adanya aktivitas galian C di Desa Sunju, pendapatan yang
dihasilkan oleh aktivitas ini belum dapat dialokasikan kepada Pemerintah Desa, dengan kata lain
pendapatan dari galian C di Desa Sunju hanya dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari parapenambang. Hal ini disebabkan oleh masih minimnya pendapatan yang
dihasilkan oleh aktivitas galian C tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini maka penulis dapat

mengambil kesimpulan yaitu:
1. Penambangan pasir di Desa Sunju sudah berlangsung sejak tahun 1980-an, dimulai dengan alat

sederhana hingga akhirnya menggunakan mesin penyedot pasir. Penambangan/Galian C Desa
Sunju sudah menjadi pekerjaan tetap bagi sebagian masyarakat desa untuk keberlangsungan hidup.

2. Penambangan pasir (Galian C) telah memberikan dampak positif terhadap kehidupan
perekonomian Desa Sunju, seperti membuka lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan
masyarakat.

3. Penambangan pasir (Galian C) di Desa Sunju juga memberikan dampak negatif yakni terkikisnya
tepi sungai, polusi udara disekitar desa dan tercemarnya air.

4. Galian C di Desa Sunju sudah mendapatkan izin dari Pemerintah Desa namun pendapatan
dari pertambangan belum dapat dialokasikan ke desa yang dikarenakan masih minimnya
pendapatan yang dihasilkan dari galian C di Desa Sunju.
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